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	Efforts to apply character values ​​that are useful for students can be obtained from science with the help of an educator such as parents, teachers, lecturers etc. This study aims to find out how character education is for students of SMP N 3 Bangkinang during the covid-19 pandemic. This study used a qualitative descriptive method with 14 teachers as respondents who were interviewed directly by the informants. The results showed that during the pandemic, the implementation of character education was reflected in the learning steps that had been outlined in the lesson plan. There is a modification in the implementation of character education during the pandemic. Teachers provide moral messages on the sidelines of online learning, sending proverbs, pictures, short videos containing advice for students in accordance with attitudes that must be instilled according to the curriculum. This modification of the implementation of character education can be applied in online learning.


Abstrak
Usaha dalam menerapkan nilai-nilai karakter yang berguna bagi peserta didik bisa didapatkan dari ilmu pengetahuan dengan bantuan seorang pendidik seperti orangtua, guru, dosen dll. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter bagi siswa SMP N 3 Bangkinang dimasa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 14 guru sebagai responden yang diwawancarai secara langsung oleh informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa pandemic, pelaksanaan pendidikan karakter tercermin pada langkah-langkah pembelajaran yang telah dituangkan pada perencanaan pembelajaran. Terdapat modifikasi pelaksanaan pendidikan karakter pada masa pandemic. Guru memberikan pesan moral disela-sela pembelajaran online, mengirimkan peribahasa, gambar, video pendek yang berisikan nasihat bagi siswa yang sesuai dengan sikap yang harus ditanamkan sesuai kurikulum. Modifikasi pelaksanaan pendidikan karakter ini dapat diterapkan dalam pembelajaran online. 




PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting bagi seorang anak, terutama pendidikan karakter anak. Pendidikan karakter adalah usaha untuk mengajarkan dan menanamkan nilai budi pekerti, moral, watak sebagai pengembangan kemampuan seseorang agar dapat mengambil keputusan baik/buruk, keteladanan, kedisiplinan, memelihara apa yang dimiliki dan dapat mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seiring perkembangan zaman muncul berbagai persoalan mengenai pendidikan karakter seperti cara berkomunikasi dengan sesama manusia yang semakin buruk, hilangnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, pergaulan bebas, dll. Berbagai persoalan tersebut menimbulkan asumsi bahwa pendidikan disekolah belum mampu untuk membentuk karakter peserta didik dengan baik. Padahal menurut para pakar hal ini bukanlah sesuatu yang baru di indonesia. Namun sejauh ini belum ada hasil yang optimal menyangkut pendidikan karakter anak. Karna seperti yang dikatakan Maharani dan Mustika (2016:25), faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter dapat berasal dari dalam diri sendiri atau dari luar diri sendiri.
Karakter peserta didik harus dibentuk, dilatih dan dikelola secara bertahap. Pendidikan karakter akan berhasil apabila lingkungan pendidikan berkesinambungan dan harmonis. Proses pembelajaran di sekolah lebih menerapkan pendidikan moral dan budi pekerti itu sebatas teks dalam bentuk buku. Menurut (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 27) karakter yang baik mencakup kepedulian dan tindakan berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari kehidupan moral. Menurut Megawangi (2004:35), Wolfgang, et.al. (2006), dan Rawana, et. al. (2011: 76),  pendidikan karakter itu sebagai pembentuk kepribadian siswa yang diharapkan menjadi unsur utama dalam membangun karakter anak Indonesia yang bertaqwa dan mampu bersaing dimasa yang akan datang.
Dalam pendidikan formal, Indonesia lebih memfokuskan pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan non akademik belum diperhatikan. Karakter atau istilah lainnya itu adalah akhlak, etika, atau moral yang ada dalam diri anak menjadi pembeda antara individu satu dengan yang lain.pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang salah dan mana yang benar. Namun, menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak sesuai nila-nilai yang dimilikinya.
	Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa kesuksesan seseorang dapat dilihat dari kemampuan dirinya dalam mengolah diri dan orang lain (soft kill). Bahkan 80 persen kesuksesan diraih oleh anak yang berkarakter baik. Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan (masnur Musli, 2011:84). Menanamkan nilai-nilai karakter terhadap  siswa  sebagaimana  telah  dirumuskan dalam Kurikulum 2013 merupakan langkah awal untuk memperbaiki tujuan pendidikan di Indonesia (Adisusilo,2012:36). Begitu juga  penanaman pendidikan karakter ternyata mampu mendidik siswa yang unggul dari aspek pengetahuan, cerdas secara emosional,  dan  kuat  dalam  keperibadian (Lickona,2006:93;Milson, et.al. 2010:50; Les-lie, 2012:208); dan Darmayanti  & Wibowo, 2014:76)
Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter di Indonesia yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Jika peserta didik memiliki 18 karakter tersebut bukankah itu akan membuka jalan kesuksesan yang sangat besar, mengingat di era globalisasi sekarang sangat dibutuhkan peserta didik yang kreatif dan inovatif serta mampu menyesuaikan dirinya dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih.
Pembentukan karakter anak merupakan salah satu wujud kepedulian terhadap kesejahteraan anak dimasa depan. Pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan positif baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat. Oleh karenanya, sekolah sebagai lembaga formal harus memasukkan pendidikan karakter melalui semua materi pelajaran di sekolah yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan bangsa Indonesia bermutu dan berbudaya, tidak hanya cerdas dan beriman saja, tetapi juga berhati, berperasaan, serta beretika. Dengan dilaksanakannnya pendidikan karakter ini diharapkan peserta didik akan mampu  mengembangkan dan meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik serta secara mandiri dapat menggunakan pengetahuannya dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam perilaku sehari-hari. 
Pendididikan karakter peserta didik baik sebelum maupun dimasa pandemi Covid 19 harus dilaksanakan di sekolah, demikian juga di SMPN 3 BANGKINANG. Pandemi ini menyebabkan terjadinya perubahan pada proses pembelajaran dan pelaksanaan pendidikan karakter khususnya. Pentingnya modifikasi pelaksanaan pendidikan karakter dimasa pandemi menjadi informasi dan referensi dalam pelaksanaan pendidikan.

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini mencari informasi mengenai pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta didik dari 14 guru yang ada di SMP N 3 Bangkinang. Pertanyaan yang diberikan kepada beberapa guru menyangkut bagaimana pendidikan karakter itu terlaksana di sekolah tersebut. Menurut saryono (2010), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.
Pengambilan data dilakukan di rumah informan dan di sekolah SMP N 3 Bangkinang, kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang Seberang, Kota Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan dari membuat pertanyaan, mencari informan dan membuat perjanjian kapan wawancara bisa dilakukan sampai penulisan jurnal. Waktu penelitian dimulai dari 03 Desember 2021 sampai dengan 10 Januari 2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan wawancara yang mendalam bersama informan secara langsung sampai data yang dikumpulkan lengkap dalam bentuk dokumen dan memo suara. Teknik analisis data kualitatif bersifat induktif yang terdiri dari 4 komponen yaitu pengumpulan data, seleksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan akan dibandingkan agar dapat menarik kesimpulan yang tepat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sekolah merupakan tempat atau sarana yang sangat efektif dalam mengembangkan agenda pembelajaran sekaligus menerapkan pendidikan karakter secara nasional kepada siswa karna sekolah menjadi rumah kedua bagi siswa. Artinya,  pelaksanaan  pendidikan  karakter yang  dilaksanakan  sebuah sekolah  mempunyai peranan  yang  sangat besardalam menentukan keberhasilan pendidikan karakter.Padaprinsipnya,pelaksanaan pendidikan karakter terhadap siswa di sekolah  tidak diatur secara baku dan mutlak. Namun, yang terpenting adalah bagaimana nilai-nilai karakter tersebut sampai, dipahami, tertanam, dandiharapkanmenjadiperilaku permanen dalam  setiap  diri  siswa.Hasil penelitian juga telah menggambarkan penerapan Pendidikan Karakter di SMPN 3 Bangkinang. Untuk lebih jelasnya berikut hasil wawancara dengan limaorang guru SMPN 3 Bangkinang yang dijadikan sebagai informan untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan karakter disana.
Berdasarkan hasil analisis data, guru di SMPN 3 Bangkinang memahami dengan baik makna pendidikan karakter. Hal ini berdasarkan petikan wawancara berikut ini:
Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Apa itu Pendidikan Karakter?
Informan 1 : Sifat, watak, kebiasaan-kebiasaan yang ada pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Informan 2 :Pendidikan yang harus diterapkan seperti disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, tenggang rasa, dan sosial satu sama lain.
Informan 3 :Cara kita membentuk karakter siswa ke arah yang lebih baik, berkarakter itu mempunyai ciri, misalnya menyapa atau menyalami guru ketika bertemu. 
Informan 4 :Membentuk siswa agar bisa ikut mencapai tujuan pembelajaran bukan hanya ilmu pengetahuan tetapi juga dalam kehidupan sehari hari. 
Informan 5 :Membiasakan siswa untuk berperilaku baik. 

Informasi di atas menunjukkan bahwa dalam pandangan guru di SMPN 3 Bangkinang, pendidikan karakter merupakan pendidikan yang diterapkan kepada siswa untuk memiliki karakter disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, tenggang rasa, dan sosial satu sama lain. Pendidikan karakter yang diberikan di sekolah akan membentuk karakter siswa ke arah yang lebih baik yang mempunyai ciri, misalnya menyapa atau menyalami guru ketika bertemu. Siswa akan memiliki sifat, watak, kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Adapun karakter yang diajarkan bagi siswa di sekolah sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai -Nilai Karakter
	No.
	Nilai
	Penjelasan

	1.
	Religius
	Sikap yang ada didalam diri siswa agar taat kepada tuhannya, menjalankan perintah tuhannya, hidup rukun sesame pemeluk agama lain dan bertakwa

	2.
	Jujur
	Perilaku yang sangat penting dimiliki seorang siswa karna siswa harus menjadi orang selalu dapat dipercayai, amanah dan tidak berbohong dalam segala.

	3.
	Toleransi
	Sikap saling menghargai satu sama lain, menghargai perbedaan suku, agama, ras, etnis dan perbeddaan lainnya yang berbeda dengan dirinya sendiri

	4. 
	Disiplin
	Perilaku tertib terhadap segala peraturan yang ada dan menjadi terbiasa sehingga disiplin tersebut tertanam didalam dirinya

	5.
	Kerja keras
	Perilaku yang tidak mengenal menyerah dalam meraih impian, seseorang yang tangguh, kuat dan selalu optimis dengan tujuannya.

	6.
	Kreatif 
	Mampu menghasilkan sesuatu baru dari benda yang sudah ada lalu mengubah benda tersebut menjadi lebih menarik dari sebelumnya.

	7.
	Mandiri
	Tidak bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang ada.

	8.
	Demokratis
	Berpikir secara kritis, bertindak adil, dan tidak mementingkan dirinya sendiri. 

	9.
	Rasa ingin tahu
	Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, selalu ingin mempelajari suatu ha yang baru agar pengetahuannya semakin luas.

	10.
	Semangat kebangsaan
	Mementingkan kepentingan bangsa diatas kepentingan diri sendiri dan lainnya. 

	11.
	Cinta tanah air
	Perwujudan kasih sayang atau rasa cinta terhadap tanah air, memiliki rasa menghargai, menghormati, kesetiaan nya terhadap tempat kelahirannya. Mencintai budaya yang dimiliki, melestarikan lingkungan dan menjaga kekayaan alam yang ada di tanah air.

	12.
	Menghargai prestasi
	Sikap memberikan penghormatan, penghargaan atas kerya yang dimiliki orang lain. Bersikap sopan dan tidak meremehan usaha orang lain.

	13.
	Komunikatif
	Berbicara dengan kata-kata yang baik dan sopan, pandai bergaul, tidak berkata yang menyinggung perasaan orang lain. Mampu menyampaikan pendapat atau pikiran kepada orang lain sehingga mengundang orang untuk menjawab atau menanggapi kempai pendapat tersebut.

	14.
	Cinta damai
	Bersikap atau berbicara yang tidak mengundang amarah orang lain yang nantinya akan menimbulkan perselisihan anatr sesame manusia. Menjadi penengah ketika berada dalam pertengkaran, tidak memprovokasi atau memperburuk masalah yang memicu permasalahan yang semakin besar.

	15.
	Gemar membaca
	Memiliki kebiasaan membaca buku di wwaktu senggang, selalu meluangkan membaca buku, berita, majalah yang menurutnya berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain

	16.
	Peduli lingkungan
	Tindakan mencegah kerusakan pada lingkungan dan mengajak orang lain untuk ikt peduli terhadap lingkungan sekitar agar lingkungan tersebut tetap terjaga dan selalu indah.s

	17.
	Peduli sosial
	Sikap saling tolong anatar sesame, memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan, tidak saling mengejek dan menjatuhkan orang lain, membela yang benar dan melakukan bakti sosial.

	18.
	Tanggung jawab
	Suatu tindakan pertanggung jawaban seseorang atas perbuatan yang dilakukannya, kesadaran seseorang terhadap pekerjaannya di lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat.





Petikan wawancara dengan lima informan tentang: Tujuan dilaksanakannya Pendidikan Karakter, sebagai berikut:
Informan 1 : Menyampaikan kepada siswa bahwa pendidikan tidak hanya transfer knowledge tetapi juga harus membentuk karakter siswa agar jika siswa nanti berada ditengah masyarakat siswa sudah mempunyai karakter dan bisa diterima baik oleh masyarakat.
Informan 2 :Agar masa depan siswa mempunyai karakter agar dimanapun siswa berada ia sudah mempunyai karakter baik atau berakhlak mulia. 
Informan 3 :Membentuk akhlak siswa agar lebih baik, sopan, santuk dan berbudi pekerti yang baik sehingga nanti akan terbawa kepada masyarakat dan keluarga.
Informan 4 : Agar siswa bisa melakukan bagaimana dia seharusnya bersikap dan bertindak sesuai dengan yang diinginkan. 
Informan 5 :Tujuannya yaitu agar terbentuknya penerus yang berbudi pekerti luhur, yang mempunyai disiplin yang tinggi. Hal yang terpenting yaitu disiplin. Jika siswa mempunyai disiplin yang tinggi pasti siswa tidak akan menyia-nyiakan waktu tenaga dan yang lainnya untuk hal-hal yang tidak penting.

Dari petikan wawancara di atas sangat jelas bagi guru tujuan dilaksanakannya pendidikan karakter. Hal ini bertujuan terbentuknya budi pekerti luhur, yang mempunyai disiplin yang tinggi pada diri siswa. Disiplin sangat penting karena disiplin yang tinggi akan membentuk karakter siswa yang tidak menyia-nyiakan waktu, tenaga dan yang lainnya untuk hal-hal yang tidak penting. Selain itu, pendidikan karakter bertujuan membentuk karakter siswa agar jika siswa nanti berada ditengah masyarakat siswa sudah mempunyai karakter dan bisa diterima baik oleh masyarakat. Akhlak siswa yang lebih baik, sopan, santun dan berbudi pekerti yang baik sehingga nanti akan terbawa kepada masyarakat dan keluarga, dan agar siswa bisa melakukan bagaimana dia seharusnya bersikap dan bertindak sesuai dengan yang diinginkan.
Petikan wawancara dengan lima informan tentang: Apakah pendikakan karakter itu penting pada saat pembelajaran online?. Para guru menyatakan sebagai berikut:
Informan 1 : Penting, karena merupkan satu kesatuan dengan kurikulum yang digunakan. 
Informan 2 :Penting, karena karakter akan membentuk karakter seseorang. Walauoun dalam pembelajaran online kita harus tetap menerapkan pendidikan karakter kepada para siswa. 
Informan 3 :Penting, Karena pendidikan karakter menbentuk etika para siswa, dan guru pun lebih nyaman dalam menyampaikan materi. 
Informan 4 :Dalam pembelajaran online sulit untuk menerapkan pendidikan karakter karena tidak melakukan komunikasi fisik. 
Informan 5 :Penting, walaupun tidak bisa bertatap muka pendidikan karakter tetap harus diterapkan kepada para siswa agar siswa tetap bisa berperilaku layaknya seorang anak yang berpendidikan.

Berdasarkan petikan wawancara di atas sangat jelas bahwa para guru menyetujui pentingnya pendidikan karakter terutama pada pembelajaran online dimasa pandemic Covid 19. Hal ini beralasan karena pendidikan karakter merupakan satu kesatuan dengan kurikulum yang digunakan di Indonesia. Proses pendidikan bertujuan membentuk karakter siswa  walaupun dalam pembelajaran daring, pendidikan karakter harus tetap diterapkan kepada para siswa. Dengan pendidikan karakter, guru berusaha menbentuk etika para siswa, apalagi dalam pembelajaran online sulit untuk menerapkan pendidikan karakter karena tidak melakukan komunikasi fisik dan tidak bisa bertatap muka, pendidikan karakter tetap harus diterapkan kepada para siswa agar siswa tetap bisa berperilaku layaknya seorang anak yang berpendidikan.
Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Hal apa yang perlu dipersiapkan untuk menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran online? Sebagai berikut:
Informan 1 : Perencanaan pembelajaran yang rinci dan efektif, terutama langkah-langkah pembelajaran, mulai dari mengucapkan salam, membaca doa, dan menyampaikan pesan moral kepada para siswa. 
Informan 2 :Menyiapkan materi pembelajaran, waktu pembelajaran, sarana dan prasarana, cotntohnya smartphone dan kuota internet.
Informan 3 :Terutama guru harus mempersiapakan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakter yang harus diajarkan kepada siswa sesuai dengan kurikulum. Guru harus memberikan contoh kepada pada siswa dan kemudian dari sekolah menyiapkan peraturan untuk pendidikan karakter dan memberikan sanksi kepada para siswa yang melanggarnya.
Informan 4 :selain materi ajar, karakter yang akan diajarkan juga harus tersusun pada RPP. Seperti pada kegiatan berdo’a, dari sini kita bisa melihat karakter siswa apakah dia akan mengikuti perintah gurunya atau tidak. 
Informan 5 :Yang pertama tentunya alat komunikasi, kemudian sebagai guru terlebih dahulu mengucapkan salam, membimbing para siswa untuk berdoa dan tidak lupa menyampaikan pesan moral kepada para siswa. Penyampaian pesan moral secara online ini diharapkan dapat diserap oleh siswa dan diaplikasikan dalam kehidupannya.
Dari petikan wawancara di atas, ada beberapa hal yang harus disiapkan oleh guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter bagi siswa dimasa pandemi. Selain menyiapkan materi pembelajaran, waktu, sarana, dan prasarana, guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang rinci dan efektif. Yang paling utama, guru harus mempersiapakan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakter yang harus diajarkan kepada siswa sesuai dengan kurikulum. Guru harus memberikan contoh kepada pada siswa dan kemudian dari sekolah menyiapkan peraturan untuk pendidikan karakter dan memberikan sanksi kepada para siswa yang melanggarnya. Guru menyampaikan pesan moral secara online dengan harapan dapat diserap oleh siswa dan diaplikasikan dalam kehidupannya.
Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Bagaimana pelaksanaan pendidkan karakter pada masa pandemic?.
Informan 1 : Memberikan nasehat disela-sela pembelajaran online. Terkadang saya mengirimkan peribahasa yang sesuai dengan sikap yang harus ditanamkan kepada siswa. 
Informan 2 : Saya memyampaikan materi yang mengandung pendidikan karakter. Jadi siswa mempelajari materi dan memahami sikap sesuai kurikulum. Pesan moral disampaikan pada setiap pembelajaran. 
Informan 3 : Bervariasi, saya menggunakan gambar dan video pendek yang berisikan nasihat bagi siswa. Terkadang menggunakan gambar yang saya sampaikan pada pembejaran online. 
Informan 4 : Saya menyampaikan nasihat dan pesan moral disetiap akhir pembelajaran.
Informan 5 : Memberikan contoh dan nasihat yang santai dan berkarakter. Siswa saya senang mendengarkan nasihat yang saya kemas dengan cerita.
Berdasarkan petikan wawancara, guru memiliki kreatifitas tersendiri dalam menyampaikan pendidikan karakter bagi siswanya. Memberikan nasehat disela-sela pembelajaran online, mengirimkan peribahasa yang sesuai dengan sikap yang harus ditanamkan kepada siswa. Guru memyampaikan materi yang mengandung pendidikan karakter. Pesan moral disampaikan pada setiap pembelajaran.  Selain itu, guru menggunakan gambar dan video pendek yang berisikan nasihat bagi siswa. Terkadang menggunakan gambar yang disampaikan pada pembejaran online. 


Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Harapan yang diinginkan dengan dilaksanakannya pendidikan karakter pada masa pandemi.
Informan 1 : Mencetak anak yang berilmu pengetahuan dan juga memiliki imtaq (iman dan taqwa) serta berdasarkan karakter-karakter yang ada pada bangsa kita. 
Informan 2 :Siswa menjadi disiplin, baik pada diri sendiri, waktu, dan keluarganya, kemudian siswa bisa menjadi orang yang bertanggung jawab terhadap lingkungannya, dan siswa menjadi mandiri. 
Informan 3 : Siswa mempunyai budi pekerti yang baik dan berakhlak mulia, serta bisa menjadi suatu kebiasaan yang baik di lingkungan masyarkatnya. 
Informan 4 :Agar siswa bisa memiliki karakter yang baik
Informan 5 :Agar kedepannya siswa bisa menjadi penerus yang berkarakter, berakhlak, disiplin,  mempunyai rasa tanggung jawab dan mempunyai rasa toleransi yang tinggi.
Berdasarkan petikan wawancara di atas sangant jelas bahwa guru memiliki tujuan mulia dalam melaksanakan pendidikan karakter bagi siswa, terutama pada masa pandemi. Dengan pendidikan karakter diharapkan terbentuk siswa yang berilmu pengetahuan dan akhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab dan mempunyai rasa toleransi yang tinggi. Siswa diharapkan menjadi penerus bangsa yang berkarakter dimasa depan. 

Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Apakah pendidikan karakter dimasa pandemic yang diterapkan kepada siswa sudah sesuai dengan harapan?
Informan 1 :Hampir, karena masih ada sebagian siswa yang karakternya masih harus dirubah atau diperbaiki.
Informan 2 :Belum, karena anak anak pada saat ini karakternya jauh menurun, baik sosial, disiplin, sosial dan yang lainnya. 
Informan 3 :Tidak 100% tetapi sudah dijalani step by step, bisa dikatakan masih 60%.
Informan 4 :Masih belum, karena kita juga harus menilainya secara bertahap dan tidak bisa langsung mengatakan bahwa anak tersebut tidak berkarakter. 
Informan 5 :Masih jauh, karena zaman sekarang para siswa rasa saling menghargai sangat kurang, jangan kepada teman sebaya nya kepada orang yang lebih tua masih banyak para anak yang kurang bisa menghargai satu sama lainnya. 
Berdasarkan informasi di atas, guru menyatakan bahwa pendidikan karakter dimasa pandemic yang diterapkan kepada siswa belum sesuai dengan harapan. Hal ini beralasan bahwa masih ada sebagian siswa yang karakternya masih harus dirubah atau diperbaiki, selain itu pada zaman sekarang, rasa saling menghargai sangat kurang bagi siswa, jangan kepada teman sebayanya kepada orang yang lebih tua masih banyak para anak yang kurang bisa menghargai satu sama lainnya.

Petikan wawancara dengan lima informan tentang : Apakah ada kesulitan atau kendala pada saat penerapan pendidikan karakter kepada para siswa pada saat pembelajaran online?
Informan 1 :Tidak ada kesulitan yang berarti, tetapi terkadang ada beberapa siswa yang memberikan komentar yang kurang beretika, namun sebagai guru kharus memberikan peringatan kepada siswa agar tidak mengulangi dan tidak bersikap seperti itu lagi.
Informan 2 :Kesulitannya yaitu, ada sebagian anak yang suka mengulur ulur waktu pada saat mengerjakan tugas, itu berarti siswa kurang disiplin.
Informan 3 :Kesulitannya yaitu susahnya komunikasi dengan para siswa karena tidak adanya pembelajaran tatap muka, setelah itu sebagian siswa juga tidak memiliki alat komunikasi.
Informan 4 :Pastinya ada kendala, karena disini juga daerah pedesaan jadi siswa hanya bergaul dengan orang-orang yang hanya ada disekitarnya. 
Informan 5 :Pastinya ada, karena tidak bisa tatap muka dan tidak bisa menerapkan secara langsung pendidikan karakter ini. 
Petikan wawancara di atas, guru mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan pendidikan karakter dimasa pandemi. Kondisi pandemic memaksakan guru dan siswa tidak dapat bertatap muka langsung menjadi kendala, guru mendapatkan kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswa. Terkadang ada beberapa siswa yang memberikan komentar yang kurang baik, namun sebagai guru harus memberikan peringatan kepada siswa agar tidak mengulangi dan tidak bersikap seperti itu lagi. Ada sebagian anak yang suka mengulur ulur waktu pada saat mengerjakan tugas, itu berarti siswa kurang disiplin. 
Berdasarkan penjelasan di atas, guru di SMPN 3 Bangkinang menyatakan bahwa pentingnya  pelaksanaan  pendidikan  karakter  dimasa pandemic untuk  siswa. Hal ini bukan hanya sekedar memenuhi tugas dan tanggung jawab dalam rangka menjalankan kurikulum yang telah dibebankan, akan tetapi penanaman nilai-nilai karakter merupakan  penyeimbang atas  pengetahuan yang dimiliki oleh seorang siswa. Nilai karakter merupakan salah  satu  upaya dalam  membentuk siswa  secara utuh  (holis-tik), yaitu  mengembangkan siswa dari aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, dan intelektual  secara  optimal  (Beachum,  et.  al. 2015).  Harapannya, dengan  nilai-nilai  karakter tersebut siswa dapat memanfaatkan pengetahuan  yang dimilikinya  untuk hal-hal yang positif (Masnur, 2013: 23).

SIMPULAN
Guru di SMP N 3 Bangkinang telah melaksanakan pendidikan karakter dalam pembelajaran online pada masa pandemic covid 19, walaupun hasilnya belum maksimal dan belum semua siswa melaksanakan pendidikan karakter dengan  baik. Pendidikan karakter direncanakan pada langkah-langkah pembelajaran yang telah dituangkan pada perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter diwujudkan dengan memberikan pesan moral disela-sela pembelajaran online, mengirimkan peribahasa, gambar, video pendek yang berisikan nasihat bagi siswa yang sesuai dengan sikap yang harus ditanamkan sesuai kurikulum. Guru memyampaikan materi yang mengandung pendidikan karakter. Terkadang menggunakan gambar yang disampaikan pada pembejaran online. Banyak kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pendidikan karakter ini, tetapi itu merupakan tantangan bagi setiap guru untuk menghasilkan peserta didik yang mempunyai rasa tanggung jawab, berkarakter dan dapat berguna bagi lingkungan sekitarnya serta bagi bangsa dan negaranya. 
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